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Abstrak 

Systematic literature review ini bertujuan untuk mensintesis beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini disusun 
menggunakan hasil dari penelitian yang memiliki kaitan dengan pengaruh budaya organisasi dan komitmen 
organisasi terhadap kinerja karyawan. Metode pengumpulan data menggunakan metode kuantitatif dengan 
menggunakan dua akses yaitu Pubmed dan Scopus. Sejumlah 38,754 data disaring menggunakan kriteria 
inklusi data sehingga didapatkan sejumlah 30 data yang sesuai dengan standar kelayakan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel budaya organisasi dan 
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Studi ini pada akhirnya berkontribusi pada pemahaman 
penulis terkait pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Terakhir, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa kemungkinan ada moderator lain yang tidak diteliti yang dapat 
mempengaruhi hubungan budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: Systematic Literature Review, Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Karyawan. 
 

Abstract 
This systematic literature review aims to synthesize several studies related to the influence of organizational 
culture and organizational commitment on employee performance. This research is compiled using the results 
of research that has to do with the influence of organizational culture and organizational commitment on 
employee performance. The data collection method uses quantitative methods using two accesses, namely 
Pubmed and Scopus. A total of 38,754 data were filtered using data inclusion criteria so that a total of 30 data 
were obtained that met the eligibility standards. The results of this study indicate that there is a positive and 
significant relationship between the variables of organizational culture and organizational commitment to 
employee performance. This study ultimately contributed to the author's understanding of the influence of 
organizational culture and organizational commitment on employee performance. Finally, the results show 
that there may be other unexamined moderators that can affect the relationship of organizational culture and 
organizational commitment to employee performance. 
 
Keywords: Systematic Literature Review, Organizational Culture, Organizational Commitment, Employee 
Performance. 

PENDAHULUAN 
Sebuah perusahaan adalah produk dari orang-orang yang ada di dalamnya. Dalam konteks 

globalisasi, selain campur tangan seperti sumber daya manusia, peralatan, mesin, metode kerja, 
ada pertukaran antara keanekaragaman budaya, yang mempengaruhi gaya dan sikap bisnis dan 
penanganan hubungan yang sangat kompleks. Kepentingan orang juga bergerak untuk fokus pada 
nilai-nilai budaya, persaingan teknologi, modal, dan sumber daya di berbagai dunia tidak lagi 
dipertahankan oleh sifat jangka panjang dari penyebarannya yang cepat. Orang mulai peduli 
dengan sumber daya manusia dan melihat sumber daya manusia sebagai aset yang berharga, 
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perlu diinvestasikan dan dikembangkan untuk mendorong inovasi, menjaga keunggulan 
kompetitif melalui pengembangan budaya perusahaan. 

Salah satu tantangan utama bagi manajemen adalah memfasilitasi karyawan untuk 
mencapai tujuan yang telah diidentifikasi secara organisasi. Oleh karena itu, dalam kaitannya 
dengan pengetahuan organisasi, telah ada sejarah panjang perhatian dalam studi tentang faktor 
budaya organisasi dan berbagi pengetahuan dalam organisasi karena kemungkinan pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan. Faktanya saat ini, dengan adanya faktor budaya organisasi yang 
sangat tinggi, berbagi pengetahuan dan keberhasilan kinerja karyawan menjadi semakin sulit dan 
tidak pasti. Selain itu, dinamika sosial menunjukkan hubungan antara orang-orang dalam 
organisasi, dengan peran, lokasi, pandangan, nilai, dan norma yang berbeda (Weerts et al., 2018). 

Lebih lanjut, Nam dan Kim (2016) menjelaskan bahwa budaya organisasi telah muncul 
sebagai aspek baru dalam manajemen bisnis sejak tahun 1980-an, dan dikenal sebagai sarana 
untuk bertahan hidup secara aktif dengan lingkungan yang berubah dengan cepat. Dari sini, Meyer 
dkk. (2010) mencatat bahwa dukungan organisasi terhadap karyawan dapat ditingkatkan dengan 
mengubah faktor-faktor budaya organisasi dengan cara baru dalam kinerja karyawan untuk 
digunakan dalam perubahan fungsi organisasi. 

Selain berpengaruh terhadap kinerja karyawan, penerapan budaya organisasi perlu dikaji 
lebih dan didukung oleh komitmen organisasi agar mencapai budaya organisasi yang diinginkan. 
Budaya organisasi dan komitmen organisasi telah mendapat perhatian yang signifikan dalam 
studi tentang tempat kerja. Huey Yiing, dan Zaman Bin Ahmad (2009) berasumsi bahwa budaya 
organisasi diketahui memiliki dampak penting terhadap bagaimana karyawan memandang 
organisasi dan komitmen mereka. Oleh karena itu, budaya organisasi, bersama dengan 
pengaruhnya terhadap komitmen organisasi, telah dianggap sebagai salah satu faktor penting 
dalam menentukan efektivitas, daya saing, dan keberhasilan organisasi (Huey Yiing & Zaman Bin 
Ahmad, 2009). Organisasi harus lebih memperhatikan komitmen karyawan mereka ketika 
membentuk budaya mereka dan hal ini merupakan faktor penting untuk menjamin keberhasilan 
implementasi kebijakan dan rencana organisasi (Abdul Rashid et al., 2003). 
 
LITERATURE REVIEW 
Budaya Organisasi 

Konsep budaya organisasi (Organisational Commitment) sangat dinamis dan berubah dari 
satu organisasi ke organisasi lainnya. Budaya organisasi adalah kesadaran organisasi yang tidak 
terlihat dan tidak formal yang memandu perilaku individu(Scholz, 1987). Budaya adalah 
seperangkat asumsi dasar yang dipelajari oleh kelompok ketika berhadapan dengan adaptasi 
eksternal dan integrasi internal dan diajarkan kepada anggota baru yang bergabung dengan 
organisasi (Schein, 2004). Budaya Organisasi menggambarkan lingkungan tempat orang bekerja 
dan yang mempengaruhi tindakan, pemikiran, dan pengalaman mereka (Warrick, Milliman, & 
Ferguson, 2016). Budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai inti yang menjadi alasan kebijakan 
organisasi (Lundberg, 1996). Banyak peneliti telah mengeksplorasi berbagai dimensi budaya 
organisasi dari waktu ke waktu. Pareek (2003) mengklasifikasikan budaya oraganisasi sebagai 
otokratis (berbasis protokol), birokratis (didorong oleh peraturan dan regulasi), teknokratis 
(dominan ahli), dan kewirausahaan (orientasi pelanggan). Penelitian oleh Cameron dan Quinn 
(1999) mengungkapkan empat dimensi utama: klan, hirarki, adhokrasi, dan tanda. 

 
Komitmen Organisasi 

Robbins (2008) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah suatu keadaan dimana 
karyawan merasa akrab dengan organisasi dan tujuannya serta ingin mempertahankan 
keanggotaannya dalam organisasi. Abou Hashish (2017) menggambarkan komitmen organisasi 
sebagai kekuatan relatif umum untuk mengidentifikasi dan melibatkan individu dalam organisasi 
tertentu melalui tiga elemen. (1) keyakinan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi. 
(2) kemauan untuk mengerahkan upaya yang besar atas nama organisasi (3) adanya keinginan 
yang kuat untuk menjadi bagian dari suatu organisasi. Komitmen organisasi mengacu pada rasa 
memiliki karyawan terhadap organisasi sehingga mempengaruhi kemampuan karyawan untuk 
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bekerja melebihi ekspektasi untuk mencapai tujuan organisasi (Ibama, 2016). Selain itu 
pemaparan oleh (Allen & Meyer, 1990) ada tiga bentuk komitmen organisasi: (a) komitmen 
afektif, yang mengacu pada komitmen emosional karyawan terhadap organisasi, (b) komitmen 
normatif, yang menekankan pentingnya komitmen, dan (c) komitmen keberlanjutan, yang 
mengacu persepsi karyawan mengenai konsekuensi meninggalkan organisasi. 

 
Kinerja Karyawan 

Bernardin dan Russell (1993) mengungkapkan bahwa kinerja karyawan diartikan sebagai 
catatan hasil yang dicapai oleh aktivitas kerja tertentu dalam jangka waktu tertentu. Robbins 
(1996) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah hasil aktual yang ditunjukkan oleh setiap 
karyawan dalam membandingkan kinerja suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dengan 
karyawan lainnya yang ditentukan bersama. Mathis dan Jackson (2006) mendefinisikan kinerja 
karyawan sebagai suatu tindakan yang dilakukan maupun tidak dilakukan oleh seorang 
karyawan. Menurut Kawiana, Dewi, Martini, dan Suardana (2018), kinerja karyawan dapat 
didefinisikan sebagai "kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan." Nassazi (2013) 
menyatakan bahwa kemampuan karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka dengan cara yang 
memenuhi target organisasi merupakan dasar dari kinerja karyawan. Giri et al. (2016) 
mengungkapkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil dari usaha yang dilakukan oleh 
karyawan, dan setiap karyawan memiliki kemampuan untuk mencapainya dalam kurun waktu 
tertentu. Menurut Mathis & Jackson, 2004. Kinerja ini didukung oleh tiga faktor utama: (1) 
kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaannya, (2) tingkat usaha yang dikeluarkan, dan 
(3) dukungan organisasi 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literatur review berdasarkan hasil studi 
pustaka (library research) penelitian terdahulu, yaitu dengan cara mengumpulkan segala bentuk 
informasi ataupun karya ilmiah yang bersifat kepustakaan. Sumber utama penelitian ini adalah 
karya tulis ilmiah sebelumnya yang berkaitan erat dengan budaya organisasi, komitmen 
organisasi dan kinerja karyawan diperoleh dari sumber jurnal ilmiah penelitian, dan tulisan 
lainnya yang masih terkait. 

Menurut Sugiyono (2012), kajian sastra adalah kajian teoritis, referensi, dan literatur 
ilmiah lainnya mengenai budaya, nilai, dan norma yang berkembang dalam konteks sosial yang 
diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini pada hakikatnya termasuk dalam penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif berfokus pada penggambaran secara sistematis fakta-fakta yang diperoleh 
selama penelitian. 
Berikut langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk menulis jurnal penelitian ini: 
1) Penentuan Topik dan Literatur yang Sesuai 

Tahapan pemilihan topik dan literatur dilakukan penulis guna menyesuaikan batasan 
topik yang akan dibahas dalam penelitiannya. Dalam menentukan literatur hendaknya 
relevan dengan topik yang dibicarakan. 

2) Pemilihan sumber dan metode tertentu Saat mengidentifikasi sumber, penulis mencoba 
mencari jurnal penelitian terdahulu yang usianya tidak terlalu tua. Oleh karena itu, teori yang 
digunakan adalah teori yang paling mutakhir. Demikian pula dalam menentukan metode, 
penulis memilih metode tertentu tergantung pada tujuan penelitian, yaitu tinjauan pustaka 
yang sistematis. Metode ini dianggap sebagai metode khusus yang relevan dengan penelitian 
ini. 

3) Melakukan seleksi dan evaluasi 
Tahap ini merupakan tahap penyaringan dimana penulis mengidentifikasi 30 jurnal 

terbaik yang relevan, terkini, dan berkualitas. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui 
validitas dari sumber yang dipilih untuk menyempurnakan teori yang digunakan dalam 
penelitian. 

4) Membentuk kerangka konsep 
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Setelah dilakukan seleksi dan evaluasi, maka dirancanglah kerangka konsep sesuai 
dengan ketentuan yang ada. Setelah itu dilakukan penyempurnaan jurnal. 

5) Melakukan perbaikan dan koreksi 
Tahap ini merupakan tahap terakhir yang dilakukan penulis pada saat menyunting 

dan menulis jurnal penelitian. Pada tahap ini, penulis memeriksa kesesuaian jurnal dari awal 
hingga akhir. 

 
 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan tinjauan systematic literature review. 
Langkah pertama adalah mencari artikel dengan menggunakan kata kunci budaya organisasi, 
komitmen organisasi, dan kinerja karyawan. Penelusuran menghasilkan artikel terkait budaya 
organisasi, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai. Tahap kedua menyaring artikel yang lebih 
relevan. Hasil filter mengungkap 30 artikel paling relevan yang membahas tentang dampak 
budaya organisasi, komitmen organisasi, dan implementasi terhadap kinerja karyawan. Tahap 
terakhir adalah penelitian untuk membuat berbagai model usulan. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif kepada pembaca mengenai implementasi budaya organisasi dan komitmen 
organisasi. Kedepannya, dengan menerapkan tinjauan pustaka dalam penelitian secara benar, 
pembaca akan memperoleh motivasi yang lebih kuat dan wawasan yang lebih dalam untuk 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode dan konsep yang berbeda, dan dari sini 
diharapkan tercipta karya yang berkualitas. 

 
Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Penulis dan Tahun Fokus Penelitian 

1. (Olafsen et al., 2020) 
Commitment Organizational, 
Organizational 
Culture 

2. (Lee, 2020) Organizational Commitment 

3. (Sarhan et al., 2020) 
Organizational Culture, Organizational 
Commitment 

4. (Marchalina et al., 2018) 
Organizational Commitment, 
Organizational 
Culture 

5. (Giao et al., 2020) 
Organizational Culture,
 Organizational 
Commitment 

6. (Al-Fakeh et al., 2020) 
Organizational Commitment, Employee 
Performance 

7. (Sabuhari et al., 2020) Employee Performance 

8. (Al Dhanhani & Abdullah, 2021) Employee Performance 

9. (Seema et al., 2021) Organizational Commitment 

10. (Loan, 2020) 
Organizational Commitment, Employee 
Performance 

11. (Aboramadan et al., 2020) 
Organizational Culture, Employee 
Performance 

12. (Kim & Park, 2020) 
Organizational Culture, Organizational 
Commitment 

13. (Volkova & Chiker, 2020) 
Organizational Culture, Organizational 
Commitment 

14. (Paais & Pattiruhu, 2020) 
Organizational Culture, Employee 
Performance 

15. (Lin & Huang, 2020) Organizational Culture 

16. (Fidyah & Setiawati, 2020) 
Organizational Culture, Employee 
Performance 

17. (Jarrah et al., 2020) 
Organizational Culture, Employee 
Performance 

18. (Aggarwal, 2024) 
Organizational Culture, Employee 
Performance 

19. (Triguero-Sánchez et al., 2022) Organizational Culture 
20. (Nguyen et al., 2024) Organizational Culture 

21. (Ly, 2024) Organizational Commitment 

22. (Nassani et al., 2024) Organizational Culture 

23. (Okwata et al., 2022) Organizational Culture 

24. (Planer, 2019) Organizational Commitment 
25. (Author & Chulanova, 2021) Employee Performance 

26. (ARIANI, 2024) Employee Performance 

27. (Wirotama, 2022) Organizational Commitment 

28. (Shaikh et al., 2024) Organizational Commitment 

29. (Eliyana et al., 2019) 
Organizational Commitment, Employee 
Performance 

30. (Moula Bakhsh & Aziz, 2023) 
Organizational Culture, Employee 
Performance 
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Pembahasan 
Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Budaya Organisasi secara positif dan signifikan mempengaruhi Kinerja Karyawan hasil 
temuan ini juga di dukung oleh penelitian terdahulu ; Nazarian dkk. (2017) menunjukkan bahwa 
variabel Budaya Organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Shahzad et al. (2013) dan Sangadji (2013) menunjukkan bahwa variabel Budaya 
Organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sebaliknya, 
Harwiki (2016) dan Syauta dkk. (2012) menemukan hubungan negatif namun tidak signifikan 
antara Budaya Organisasi dan Kinerja Karyawan. Berdasarkan temuan ini, tampak bahwa 
hubungan positif mengalahkan hubungan negatif. 
 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Komitmen organisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan di 
tempat kerja. Hasil ini didukung oleh angka statistik yang menunjukkan kepastian hasil (p = 0,000, 
yang berarti sangat signifikan). Komitmen organisasi ini mampu menjelaskan sekitar 6,9% dari 
variasi kinerja pekerjaan, yang berarti komitmen memberikan kontribusi yang cukup penting 
dalam memengaruhi kinerja karyawan di tempat kerja Le, T. M. (2020). Komitmen organisasi 
memiliki hubungan moderasi yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil-hasil ini 
memperjelas bahwa komitmen positif karyawan di suatu organisasi bermanfaat, yang juga dapat 
mengarah pada hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas, budaya organisasi dan komitmen organisasi 
berpengaruh tidak positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan mereview berbagai jurnal ilmiah yang relevan dan 
menghasilkan 30 penelitian primer yang memenuhi kriteria kelayakan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa budaya organisasi yang kuat, termasuk nilai, norma, dan praktik yang didukung organisasi, 
meningkatkan keterlibatan karyawan dan membantu meningkatkan kinerja. Meskipun budaya 
organisasi yang kolaboratif dan inovatif mendorong karyawan untuk menjadi lebih berkomitmen 
terhadap organisasinya, komitmen tingkat tinggi, baik secara afektif, normatif, atau 
berkelanjutan, menghasilkan kinerja kerja yang optimal telah terbukti memainkan peran penting 
dalam promosi Temuan ini juga menunjukkan bahwa ada faktor moderasi lain yang mungkin 
berperan dalam memperkuat atau melemahkan hubungan antara budaya organisasi, komitmen 
organisasi, dan kinerja karyawan dan harus diselidiki lebih lanjut. Secara keseluruhan, penelitian 
ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman akan pentingnya penerapan budaya organisasi 
dan komitmen organisasi sebagai landasan dalam meningkatkan kinerja karyawan, yang pada 
akhirnya membantu organisasi membantu mencapai keunggulan. 
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